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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan guna memanfaatkan jerami bengkuang 

(Pachyrhizus erosus) sebagai pakan alternatif pengganti rumput dalam ransum 

ternak ruminansia dan bagaimana pengaruhnya terhadap kecernaan bahan kering, 

bahan organik, dan protein kasar secara in-vitro. Penelitian ini menggunakan 

metode eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAK) dengan 4 perlakuan 

dan 4 ulangan berupa waktu pengambilan cairan rumen, yaitu perlakuan (A) rumput 

lapang 30% + jerami bengkuang 30% + konsentrat 40%, (B) rumput lapang 20% + 

jerami bengkuang 40% + konsentrat 40%, (C) rumput lapang 10% + jerami 

bengkuang 50% + konsentrat 40%, (D) jerami bengkuang 60% + konsentrat 40%. 

Pada penelitian kali ini peubah yang diamati adalah kecernaan bahan kering, bahan 

organik, dan protein kasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alternatif 

penggantian rumput lapang dengan jerami bengkuang tidak memberikan pengaruh 

yang nyata (P>0,05) terhadap kecernaan bahan kering (KcBK), bahan organik 

(KcBO), dan protein kasar (KcPK). Data hasil kecernaan bahan kering didapatkan 

berkisar antara 72,81%-70,37%, kecernaan bahan organik berkisar antara 75,03%-

72,25%, dan kecernaan protein kasar berkisar antara 60,19%-57,54%. Kesimpulan 

yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah pemanfaatan jerami bengkuang dapat 

digunakan sampai 100% sebagai alternatif pengganti rumput dalam ransum ternak 

ruminansia. 
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